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Studi Tipologi Strategi Swppty Chaindan Kinerja
pada Ferusahaan Dlauufaktur di .iaw-a Timur

Handriyono
DjumilahZain

MS Idrus
Armanu Thoyib

Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Abstrect: ln line w*ith the Incteasingly tight competition along with the higher antl more varied cr,tstamers,
demsnd, companies do not stackpiie t'ieir invnary in wareizouses anyflxot(., bwl thev_ are requiretl lo besu'htle le inte gr*ling the i!c',': of iti{orruati*rr md goods }rr;m st-pp!iers , o,rrnrrro, juirl, irrr,t',rr"r, otfilets,and ztp ta the costwrners' which is known as supplv Clnain Management {scMS.. {)urrently, SCM has
hec:ome the primary ca/,cern ttJ'er*ery camp{llty to ittrprove its o7;eraing perfo r,taiice. Tlie clttyigirry i;,sra-tiigrri af caru"peiiioii, -,tt,]iicli viis iniiitzl!),- Giiiciigst conipanies. naw has nta.;ed tr; he amonsst cltains. ln*'f iiiiort, as ilie infornraiioe tech_nalcgl; is gering mc,-e a*ranced. scM"t;;;;';i" .ii,*i'i'i*ler nor oxh,ta ftrain{ain its exisience but also to b'ccame straiegic assets leading to improvement cJ' tlte co,ntptinl, ,totrteroting Sterformance. Tltis stuCy is sined at invesrigeiing the integration slrategy af .rupplier.s and{:!}'\touer"i utit'tg c saniple a/'21 (trvenry fiiur) casrnetic cotnilanies in Eait jcvs provini. iiier tlte irientifi-cation o7 sampie and conducring a"ibciot'*naiysis, ;t isfouiti titei there are jive tiiffereni siruiegies irt wizic/t:e*ch af tltem is eharacterized by dtfferent arc of integiationu,jeich rcpr€set?ts iite ciirections aj-sztppiiers otcust{')tfiers" The.findings shovt thct ttze fne integration typalog; ayeas, wkich r"tre inward facing. inward

fucing skewed to custswers, inward.facittg skeu,id ro N,pptiraf,eriphervficing, and otttwardJacing, lzate' signtficrzni dtferenees amans those live SCM iniegation tvpolopiis, payticuiqriv in tite {inaniiai persDec_
!ive criicria. lv{eanwhile. ito signi/,:cani difere iices tti: sjis-,i,1 iee;i fram the otliel, *r" i|riorrr,,li 

-,,rr*'rt,

cuslon,er perspectivc and interna! business proccss perspectiyc.

K e.yw a r ds : S ii.t i; l;, C l.; a iii Lf an a g e m e n !, A y c cj. t n t e gr a ! i c n

ldemasuki era globalisasi yang penuh dengan tan_

Jangen 
daii persaingaii yang keiat, tidai.: iiar-rya secara

lingkup domestik melainkan juga persaingan pada
tingkat internasiona!, rneurbuat organisasirperusahaa.n
berlomba untuk terus menerus berusaha menciptakan
keunggulan melalui efuiensi, kualitas, inovasi atau res_
poa terhadap konsurrierr Enfrrk menciptakan keung_
g-rlan kompetitif atau keungg,:ian bersa ltrgQ:arnpeti_
tive advantage, Hiil dan Jones, lggg). Bagi perusa_
haan manufaktur yarg dalam kegiatan pro-duksinya
menghasilkan barang/produk, secara fisik produk
tersebut disamping harus terlihat bagus, tetapi juga

cara pelayanan yang diberikan kepada pelanggan juga
periu diperiraiikan, yaitii peia::iggan harus puas dan
tetap rnenjalin hubungan dengan perusahaan yang
bersangkutan.

Seperti diketahui bahwa perusahaan besar mau-
qyn-nerusahaan kecil pasti melakukan kegiatan logis_
iik, baik logisfik di Calam perusahaan maupun diluer
perusahaan. Saluran persediaan bahan baku sampai
penyaluran barangjadi, sangat mernbutuhkan logisiit<.
Dengan demikian tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap pemasok (supptier) menjadi sangat tinggi
dan bersifat jangka panjang. Usaha bersama dan
saling mendukung antar perusahaan dengan pemasok
akan meningkatkan kernampuan bersaing antar kedua
belah pihak. Apabila pemasok terlibat dari awal pro_
duksi maka keuntungan yang dihasilkan akan lebih
besar. Keterlibatan beberapa pihak inilah ysng dikenal

Alamat Korespondensi:
Eandriyono, Fakultas Ekonoml Llniversitxs Jenber, ,fl.
Kalinantan "Iember
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dengan Supply Chain, Mcnagentent ataumanajemen
rantaipasokan. ..:..

S upply c hain management. llrtettrpakan suatu
pendekatan yang digunakan secara efisien"untuk
mengintgrasikan para pemasok, pabrikan, penggu-
dangan, toko-toko, sehingga barang, dihasilkan da-'r

didishibusikan dalam jumlah yang benar, dilokasi dan
waktu yang tepat, untuk memperkeeil biaya-biaya dari
suatu sistem agar persyaratan kualitas pelayanan
dapat terpenuhi (Simchi Levi; 2000). Oleh karena itu
seiring dengan tingkat persaingan yang semai<in kerar,
tuntutan konsumen yang semakin tinggi dan semakin
bewariasi, sehingga trukan l-agi masanya perusahaan
menumpukpersediaan di gudang, mereka harus cer-
das dalam mengintegrasikan arus informasi dan
barang dari pemasoiq pabriig riisiri'outor, o'uiiei san-rpai

ke konsumen. Integrasi jaringan yang disebut ,Sap-
p=!1' Clzain Management (SCM) rnilali yang sekarang
ini menjadi andaian tiap-tiap perusahaan unruk me-
ningkatkan daya saing mereka.

Berdasarkan uraian tersebut maka oenginte-
grasian operasi strategis dengan para pemasok dan
pelanggan dalamSupply* Chain (,SQ mempunyai arti
yang sangat penting dan hal ini sudah banya.k diterima
secara luas, narnun masih banyak pertanyaan yang
beium terjawab mengenai bagaimana cara terbaik
unfak mengkarakteristikkan strategi SC tersebut.

Berbagai bukti temuan empirik menunjukkan
bahwa semakin tinggi level integras i dengm supplier
dan pelanggan dalam supply chain akat semakin
besar potensi keunturrgannya sebagaimana dikei-rri.l-
kakan oleh Stevens (1939); !-*e, ei ai. {19g7,\;
Metters, {1997); Narasimhan and Jayaram, (1998);
Lummus, et al^ {1998); Anderson andKatz, (199S);
Hines, et al. {1'998); Johnson, (1999). }4aikham T
Frolich dan Roy Wstbrook (2001) mernbuktikan
bahwa derajad integrasi yang paling luas baik dengan
suppliers maupun dengan customers mempunyai
hubungan yang patring kuat dengan peningkatan kinerja

Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjutkonsis-
tensi bahwa derajad integrasi yang paling luas baik
dengan suppliers maupun dengan customers mem-
punyai hubungan yang paiing kuat dengan pening-
katan itine:ia. Penelitian ini bertujuan untuk menemu-
kan bagaimana model kerjasama atau strategi integrasi
Supply Cfutin antara perusahaan dengan supplier

dan perusahaan dengan customers berdasarkan
tipologi integrasinya, dan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kinerj a perusahaan berdasarkan
tipologi strategi integrasi SC.

Berdasarkan pada kajian teoritis dan kajan em-
piris maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
Hl : Model kerjasama atau strategi integrasi SC

ataraperusahaan dengan supplier dan peru-
sahaan dengan customers berbeda

Hz : Tipologi integrasisupplychainmanagement
(SCI4 membedakan kinerja perusahaan

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian expianatory
yang mencoba menjela-skan bahwa Tipologi Integra-si
dapat membedakan kin-erja perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peru-
sahaan kosmetik di Provinsi Jawa Timur, seciangkan
yang menjadi target adalah seluruh perusahaan kos-
metik yang terga'oung dalam Perkosmi di Provinsi
ja-wa Ticnur, dan ielai: terdaftar di Badan Ferrgawasan
Obat da'r I\4akanen P.epublik Iadcnesia ( Badan POM
RI ) sampai dengan Tahun 2006. Unit analisis Calain
penelitian ini adalah tingkat perusahaan (kosmetik)
secara individu.

Teknik pengambi I an sampel Pene I itia,'l ini di gu-
nakan rnetode sensus 'atau complete enumerstion,
karena populasi penelitian adalah terbatas {finite)
yaitu anggota atau elemen populasi hanya sejumlah
24 perusahaan kosmetik

Keseluruhan variabel diukur dngan skala Likert.
Rentang skala yang digunakan adaiah angka. Angka
1 menunji:kkan "sangai ii<iak setuju", airgka 2
menunjukkan "iidak seiuju", angka 3 menunjukkan
'tagu-ragu atau netral, an$<a4 menunjukkan "setuju",
dan angka 5 menunjukkan "sangat sef.rju"

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukarr dalam 3 tahap, yaitu: tahap pertama
dilakukan dengan menggunakan Analisis Faktor,
kemudian tahap kedua untukmemastikan bahwa hasil
pengelcmpokan untuk integresi supply c haindengan
prosedi,ir kuartil dikiasifikasikan secara benar maka
diiakukari dengan inengg:rinakan Analisis Diskiminan.
Tahap ketiga diiakukan dengan menggunakan Uji
beda dua rata-raia

E



IIASIL
Berdasarkan analisis faktor hasil analisis dapat

diringkas sebagaimana Tabel 1.

Dari I aktivitas yang dianalisis iernyata hasil
ekstralai komputer masing-masing variab el (supplier
dan customers) menjadi satu faktor, dimana kesemua
vaiabel upstream mempunyai loading factor lebih
besardari 0,5 dan dengan nilai eigen value > 1, meng-
indikasikan bahwa faktor tersebut mampu menjelas-
kan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam akti-
vitas integrasi .SCMscbes ar 49,7 SYo,sedangkan sisa-
nya 5A,22Yo dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model. Sedangkan untuk

Thbel l. Factar Analysis of Integrative Activities and Reliabilities

variabel downstream mempunyai loading faetor
antara 0,252-0.8 I 5, mengindikasikan bahwa faktor
tersebut mampu menjelaskan faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam aktivitas integrasi,SCMsebe-
sar 3 7,792Yo, sedangkan sisanya 68,808% dijelasien
oleh faktor-faktor iain yang tidak termasuk daiam
model.

Disisi lain untuk variabel terikat Kinerja hasil
perhitungan dengan teknik Principai Compatterit
Analysis (P CA) terhadap 3 perspektif8,SC menghasil-
kan satu faktor di mana semua variabel tersebutmern-
punyai loading factor lebih besar dari 0.5 dan
dengan nilai persentase kumulatif 71,480%. Hal ini

Supplier Factor I
Factor

Loadings

Integrative B Activity Customers Factor I

FactorLoaCings

0,826
A A'A

N A<A

v,iLo
0,77 4
0.673
u,)t4
o <eK

Factoi'anaiytic
erd elioh'ilitrr

cfeficfin

0,649
86,589
0,000
? OR?
laaoa

Akses pada system perencanaan 0,616
Be$agi dlm rencar.a proCuksi bersarna 0,815
Kerjasarna mengakses informasi dengan EDI 0,533
Saling mengetahui tingkat persediaan A,4fr9
Tentang pembungfuusan/pengepakan 0,781
Frequensi pengiriman 0,?52
Ferangkatlogisiikyarrg digurrakan 0,295
Pemanfaakn penyedia jasa transportasi untuk 0,490
kepentingan iogisik

KMO adequacy
Barlett tgst of sphericity
Significance
Eigenval,-re
Percent of vzriation

0,560
45,802
0,019
2,495
3t,192
0,6620,851 eronbach's alpha

(Sumber: (Data primer diolah))

Tabel 2. Analisis Faktor 3 Perspektif Kinerja dalam B alanced Scorecard

3 Perspectif
' t''BsC

Loading Eigen
Factor Valrre -,'/:of Yo cumYanance

Penamaan Faktor
Faldor Nama

,, .- '.i.irl1r:i'r.rl.euangan
Perspektif .,'"

Pelanggan
Perqpektif Proses
Bisnis Intemal

2,144 71,48A
0,932

0,852

0,852

71,480 Kine{a
Perusatraan
Kosmetik

KN

(Sumber: (Data primer diolah))

MS ldrus,darrArr
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menunjukkan bahwa penelitian ini mampu menjelas-
kan faktor-faktor 3 perspektifB^9C sebesar 7 | ABAYI,
sedangkan sisanya 28,52yo dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Sedangkan nilai rata-rata atau rata-rata skor
r tnht k maqin o-meqin o i nd ikcfnr r r nfrr lr rnacino-mc<in o

Tipe (tipologi) integrasi secara statistik dapat disajikan
pada Tabel 3"

Berdasarkan Tiabel 3 tampak dari setiap aktivitas-
nya tipe 5 yaitu Outward Facing aktivitas integrasi-
nya iebih baik (unggui) riibaruiingkan dengan tipe-tipe
yang lain yaitu tipe I Inward Facing (W),tipe2 In-
ward Faeing Skewed to supplier (IFS to S), tipc 3

Inward Facing Skewed to cttstomers (IFS to C),
tipe 4 Periphery Facing (PPF). Artinya derajad inte-
grasi padatipe 5 ini uniuk segaia aktivitas iebih baik
di'oandingkan dengan tipe yang iain, kecuaii paria akti-
,,:+^^ O .,^:+.. -^..^-S^^+^- :^^^ L^-^-^r^^: .,-+.t-

lrencnlincqn inoiciin rlqn alriirrifac irp ? rzaifir lrariaaamov6.9.1v,

untuk rnengakses informasi daiam menggunakan EDI
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,79 dan 3,99 lebih
keeil dari nilai rata-rata aktivitas yang iain. iiai ini
dimungkinkan adanya unsur kepercayaan (trust)
sebagai penghalang untuk saling terbuk-a.

Tipe 1 yaitu Inward Facing adalah tipe yang
paiingjelek ahtivitas integrasinya, hal ini tampakpada
nilai rata-rata skcrnya paling rendah apabila

dibandingkandengaa,tipe-tipe yang lain. Pada tipe I
ini lbhih,memusatkan pada aktivitas itegrasi pengi-
riman,,hal ini nampak dari skor yang tertinggi pada
tipe ini yaitu 4,21. Tipe 2 yaifu Im*ard Facing skewed
to supplier lebih mernusatkan pada aktivitas persg-
diaa* {in''tentory), dan aktivitas pengiriman, hal ini
tampak dari skor yang dicapai paling tinggi yaitu 4, i 6
dan 4, 1 0. Artinya pada tipe ini cenderung lebih memu-
satkan aktivitas kerjasamanya dengan para supplier,
sebaliknya pada tipe 3 yatu Inward Facing skewed
to customer iebih memusatkan pada aktivitas perse-
diaan {inventory) dan aktivitas pengiriman juga
dengan skor yan dicapai 4,24 dat4,l}. Hal ini berarti
padatipe rni lebih memusatkan aktivitas ke{asamanya
dengan para customers (distributor).

Seiiangkan pada tipe yang iain yaizu tipe 4 Pe-
riph ery F ac ing dan tipe 5 Ounu ard F aclng memi i iki
nilai rata-rata skor yang paling iinggi apabila diban-
AinoLon ,io--o- .r'a*ina +i-o .'o-- i6i- "f^*-^L ,{^-:vvu6ou \vlr54 rryv Jql6 lollr. ruup6 uot

kcdua tipe tersebut aktivitas ,vang paling menoqjol
adalah pada aktivitas persediaan {inventory) denga-n

nilai rata-rata skor 4,6 uniuk tipe 4, dan 4,77 uniuk
tipe 5. Fokus aktivitas yang kedua lebih mernusatkan
pada aktivitas pengiriman dengan nilai rate-rata skor
4,49 padatipe 4 dan 4,72 padatipe 5. Aktivitas yang
ketiga lebih memusatkan paria aktivitas 

-berbagi 
dalam

rencana produksi dengan skor 4,03 untuk tipe 4 dan

Thbel 3. Rata-rata Skor Masing-masing Tipnlogi berdasarkan 8 Aktivitas Integrasi

O A ii:-.:a^^ f-i^-*^:
C, .l.r.rrllvrrars IrTTEBIasr Tipologi Integrasi

Tipe i Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 lipe 5
lAkses.pada sirtem
23erbagi dalam

perencanaan
rencana produksi

3,75 4.3
4.03 4.45

3,53 3,gg

4.6 4.77

3,8 4,27

+,+Y 4,tZ
+-vl +.i i

3,66 3,79

bersama
3.Ke{asama untuk mengakses informasi

dalam mengunakan EDI lEiektronik
Data Interchange)

4.Saling mengetahui tentang tingkat
persed iaan masi ng-masi ng

5Pengepakan berdasarkan keinginan
*^^:-^ *^^:-^ -:L^t-rrr.lDrrrts-rl14Durts Pxr4N

6. Frekuersi pen girirnarr
tn-,, L t L I ''lll -rcntsnliian pcriiilgKat iijgilii.tK yziilg

I | __ -_ -1_- _-urnirlil ulEuruKart
8 femanfaabn penyedia jasa tranqpoftasi

untuk kepentingan logistik

7)
;J

3,39

3,7

)q

+)L3
a aa
J.UJ

a oa
L)A)

).t
3,78

3,21

4,16

3,83

+rlv
1ffJ.UU

Lr)*

3,45
3.53

3,83

4,24

3,33

1,lU
Jrl I

Jr)+

(Sumber : Larnpiran dio lah)
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4,45 u.atuktipe 5. Ha! ini rnengindikaslka"r bahwa pada

keduatipe ini menghendaki adanya unsur saling per-

caya yahg tinggi kepada partner bisnisny4 sharing
infrn'rasi betul-betul saling terbuk4 memarrdang pihak
yang iain sebagai partner yang sederajat, supaya

masing-masing pihak merasa. sama-sama memiliki
keuntungan dari ubungan tersebut. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Stuart ( L997),dalarnKeith Goffin,
et al. (20A6) yang rnengatakan komunkasi yang
terbuka penting untuk kerjasamayang berhasil, yang

meneakup sharing bukan hanya rencanaproduksi dan

data pengendalian saja, tetapi juga informasi inovasi
produk dan komunikasi.

Berikut Thbel 4, Pengelompokkan Tipologi Inte-
grasi (TI).

Berdasarkan Tabei 4 mengindikasikan bahwake
16 aidvitas integrasi <iapat membedakan dengan baiF:

terhadap kelima kelompok tipoiogi integrasinya,
dengan sebaran wrfiikiwwardfacing sejumlah 5 peru-

sahaan atau 20,83 o/r,Inward Fae ing skewed to cus-
tamer sejumlah 3 perusahaan atau i?,s Vo,Inward

Thbel 4. KelompokTipologi Integrasi

Facing skewed to su"pplier sejumlah 3 perusahaan

atau l2,5Yo, peripheryfacr'rg sejumlah 5 perusahaan

a+au20,83Ya, dan outwo.rdfacing sejumlah 8 peru-
sahaan aiai;33,3Ya.

Berdasarkan Tabel 4 kelompok tipologi integrasi
dapat digambarkan sebagaimana Gambar L

Tabel 4 Analisis Diskriminan mengkonfirmasi
bahwa 100/o dari responden terklasifikasi dengan

benar. Hal ini mengindikasikan bahwa ke 16 aktivitas
integrative dapat membedakan dengan sangat baik
diantara 5 kelompok tipologi integrasi.

Berdasarkan Tabel 5. tampak dari berbagai tipo-
iogi integrasi yang ada tipe 5 yaitu oufward facing
menunjukkan lebih baik dibandingkan dengan keem-

pattipologi yang lain, hal ini terlihat dari nilai yang
signifikan dari berbagai indikator. Sedangkan bila diii-
hat dari indikator kinerja tampak hanya pada perspektif

keuangan saja yang berbeda dibandingkan dengan

kedua perspektif yang lain. Ini terlihat dari lebih
banyaknya nilai yang signifikan pada berbagai tipologi
iniegrasi yang ada dan pada ketiga indikatornya,

Tioe Tipotogi Iniegmsi
r.,*r^Ld ullua[

Porrrsq hqqn
o/^

7

J
4
5

InwarC Facing
Inward Facing skewed to supplier
Inwarri Facing skewed to customers
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Outward Facing

Totai
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,)n a?

ti,s
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Thbel 4. Hasil Klasifikasi Analisis Diskriminan
Classification Resultll

a. 100,0% of original gr.ouped cases correefly classified.

{Sumber: iDate primer diclah))

Thbel 5. Uji Beda dua rata-rata
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utamanya pada indikator tingkat pengembalian pr::- . Respon yang cepat, ditandai dengan sifat flek-tasi yang ditanamkan menunjukkan nilai yang signifi- sibi, reliabel, cepat tanggap terhadap perubahan-tcanjarifetimatipologiHarinimengrndikasit-uurr*u p"*6uh*.
ttpclogr furtegrasiyangterbentukmembedakanklnerja inio, keduayang harus dipertimbangkan da-perusahaan apabila dipandang dari sudut pandang lampennbuatanskategiacialahfleiaibiiifaspermlntaan
perspektifkeuangansajl.le$skankeduapirspetcir (demandJtexrbility) yangharus dipenuhi di seriapyang lain yaitu perspektif Rglanggan dan ferspektif kegiatan. iengukuran terhadap fleksiilitas permintaanproses bisnis internal tidak membedakan kinerja daiat dilihatdari ketepatan p"ogun ur*, peramalanperusahaan' permintaan yanq tepat dan sebagainya. sedangkan

pembahasan faktoryan lail.adalahkapabilitasproses, kematalgan
proses dan risiko stategi.

AnalisisFaktor

Berdasarkan Analisis Faktor pada Thbel t, nilai
eigenvaiuevatiaoelupstreammernpurryainiiaiyang
tertresar yaitu 3,983 dibandingkan deng an eigen valui
vwiabel dowwtre am dengan nilai 2,49 5.IIal ini meng_
indikasikarr bahwa hubungan keda sama antara peru-
sahaan dengan parapem,lsoknya lebih menjadi pertim_
bangan paling utama dibandingkan dengan hubungan
penrsahaan dengan customernye dalam artian br.rkan
berarti hubungan dengan customers tidak penting.
Loadingfactor dan variabel upstream dan down_
stream padaaktivitas akses pada sistem perencanaan
dan berbagi dalam rencana produksi udulut, yuog
terbesar di'bandingkan dengan aktivitas lainnya. Flasii
ini mengindikasikan bahwa pentingnya kerjasama
afiiata perusahaan dengan suppiier dan customers
dalarn membuat sistem perencanaan baik yang nae_
nyangkr.rt peieficanarxr produk, maupun perenoanaan
produksi. Ftal ini dimungkinkan karena dalam peren_
eanaefl strategi SCM diperlukan beberapa sumber-
sumber pengambilan keputusan. Unsur_unsur pem_
buatan sfrategi,sC?fmenurut Sisiian dan Satir (20G0)

Tu 5 faktor yaitu: faktor pertama yang harus
dipertimbangkan adalah kemampuar perusahaan
untuk dapat unggul dalam bersaing (iompetitive
adventage). Secara umum keunggulan blrsaing
rnenurut Porter (1993) dapat diperoleh dari:. Diferensiasi,yaituberusahameciptakan/mern_

buat produk yang unik bebeda atau minimal lebih
baik dari produk yang sudah ada;

' Kepeloporanbiay4yaituberusahameminimalkan
biayatetapi tanpa mengurangi nilai atau kualitas
produk. Hai ini dapat ciiia-iukan dengan inovasi
proses, mendisain prq{g-f,-$engan 

-Qenar, meng!; .-
rangi biaya manufaktur;

Disisi lain Tabel2 menunjukkan pada variabel
kiner.ja terdapat 3 perspektif ,rariabel tirikat kinerja
dengan nilai eigen vaiue sebesar 2,i44 danmiunpu
menj elaskan keragaman Se.bqsSi 71,490 .:ibihaciap
varian iotal. Sedangkan faktor taad.irug dari ketiga
perspekdfvariebel kineda ini mempr:nyai nilai sebesar
0,832 untuk perspektif keuangan, 0,g52 untuk per_
spektif pelanggan, dan 0, g52 untuk perspektif proses
bisnis internal. Dari ketiga faktor loaiing tersebut
variabel perspektifproses bisnis intemal dan perspektif

.nelanggan 
menempati ranking tertinggi bita &UanOing_

fral 
dengan perspektiflainnya I{al ini rnengindikasikan

lahwa daiam perspektif ini akan *rnluCi pertlrn__
bangan yang paling penting dalam pencapaian kinerya
perusahaan. Sehingga memungkinkan manajer untuk
mengeiahui seberapa baik bisnis mereka bcrjalar, dan
apakah prociuk mereka telah sesi:ai <iengan spesfikasi
y'ang diinginkan oleh pelanggan. perspektif ini harus
didesain dengan haii-hati oleh rnereka yang paling
mengetahui misi perusahaanyang mungkin tiaak Oapat
dilakukan oleh crang lain atau konsultan dari luar_

Faktor loading dari perspektif keuangan me_
nempati ranking terakhir biia dibarrtiingkan dengan
perspekiif lainnyayaitu 0,932. i{al ini rnengindikasikarr
bahwa perspektif keuangan menj adi prrtirbungun
yang penting juga dalam pencapaian kinerja peru_
sahaan, yaitu pada perspektif ini akan menunjukku,
apakah perencan{um dan pelaksanaan strategi peru_
sahaan memberikan perbaikan yang mendasaibagi
keuntungan perusahaan. D-engan menelusuri serang_

icaiarr 
aktivitas penciptaarr niiai tambah mclalui serang_

kaian indikator-indikator yang telah ditetapkan
perusahaan.

Faktor loading dari perspektif peianggan me_
nempati ranking yangsama dengan persprktif p.or",
bisnis internal yaitu 0, g52..Ha1 ini mengindikasikan

I

@





F

3 (tiga) tipologi yaitu inwarriJitcing, periphery-fac- ini merupakan pengeroraari kegiatan-kegiatan daraming dan outward.facing, keclua, ting[at uuriubiljta, .*gilrrr.*peroleh bahan rnentah, mentransformasi-atau perbedaan dari ki*erja bercasarkan datajar'r'aban t un"uut u, mentah tersebut menjadi barang dararnresp'nden tidak tinggi dimana l.rasiljawaba'hampir ;;;;* barangjadi, da* *,engir;mkar_r pr*duk ter-sama'sehitrggamemungkinkantidakadanvaperbe- 
set,ut ke konou**n-n 

"rul"i sistem distribusi.daan' ketiga' peneiitian ini dilakukan pada industri r-gi-tr.-k-giatan in, **nrut*p fungsi pemberiarr'vang lioinogeii 'r'ait'* pada ;nd-ustri kosnretik saja, ruJ;*iouui ditar:rbairkegiutun-L*giotaii iainn";a_vangsehingga pe'elitian ini hanya rrrenggarnbartan oata p-.t-g-#rffiffi#;l-p*nrrrrk 
riengarr cris_

l,1|i,f,1xffiffi.'.1ffi?-Jffiffif-:",".:f]rungka.rakt': il;';;. mtinv, s'c,;*ltu*ukun arus barang
i*i m emrmglrin kan rne nsrr u,. ku, p*d ;ffi 'hl.f; Iilil f ffi1l ffi1#:,"1H,il;:i f :ffi Tff:ffiilyang lrsrbeda' keemp*t, rnengapa ketiga perspektif :r"r, ;; mengusahakan huburgan serta koordinasikinerja diternukan ha:)il-satu yang signifikan, dima,la ;;;;r*, <iari perusahaan mitra, guna n:enunjangkinerjaunrukperspektif,keuungrnbersifatsig:rifikan k;;#;e*ses sarnpai ketangan konsumen akhirssdangkankeduaperspektifyanglainysislperspekrif " il;y jrga.qada p*rrp*it;ryang keriga yaitirpelanggnn dan perspekifproses t';snis tt*rnai bersiflqr p*rrp*#;t p*rJ, uiu,r;, ini*ri*r ,in**ukan han-va padatidak signifikan. Hal inidirnungkinkarr karena\,:r_lt iip_lgl 

"i.r, 
ward facing sa.ja yang signifikan padapada perspektif keuangatr perusahaan yang 'Jiteliti L.ug*?nai,.utom,v-iq sed:rngkan tipolcgiyang lain ridakme;:lcuny*i Lrerbedaan asset yang c;mit;t;, cengan .ig;;k*r,.!r_rt inia,n,ung;i*ont **rupadaperspektifkategori perusahaan berskala besir, dan rnenengah. inl mei"rriiiki iiua sasaran strategis yairu peria.rna n:e-sehinggaperusahaan dengan asseiyang besar dalam ,g**rr*gt^n p.oaut-frilk fr*- yang itapat dian-memaksi;liurnkan kinerjanya akari sangat berbeda oitr.ru untuk me;rgantis;p.u; r.*r,utrha* pelanggandenga* perusahaan jiang nlempurrvai asset r/ang sehinggaper*gguni*=r*;;;;;o-*-hankanseda;-rg-."iff 

lrrfi-,lJ;'.,-i:l'T:fft.,,, '111i.'11,,.,_o,l mri:l*:::l"y:: 
d*e;;;;p;,.,eh yang 

"kil;;;:"scl*n*nnerdan svvturk's (l99s) **n'gu*-*rl1'a ".Fer- r,rnn, **af,l ffi[ffiJj;-;H::?;:ffit[f;:H;;Jbrm*rui:e Frarttiers"' rnenun;u[i<an pandangan ;nro.muu;a*r kerjasar::adengan pihakketiga. sasaranbahwa seriap parrrikan (m*nufucturer) memi:o:.?:: ;;;;;;prkrjf ini adarah oi.nirigturun penssunaaniasan operasi herdasarka:i batasan r.sserya*s dirniriki ;.*-;;;;';;:-;;; ffi',i4J;-.r,, <xer:ga* pihakunluk rnencapai kineria yang rnaksi*uni, L,ut;ri t.li8u.ii^riniberh_rjuan*nt,uil*ruerikanpslaya*an
sangatmendukungtemuan penelitian ini. yang berkualitas kepada para peianegan dan unrukSe<ianqkan pada sisi lain yaitu kinerja pada per- in*,iornlun*ar bergulirny, proi., diseluruli bagianspektifpeiiurgganditemukanha*yapa,c"rp"r,,siIr;- 

ilffi;; Dari kedua ,uuurun srraregis terseb*rward facittg saja yang signrfikin pada reaual indi i;;;;;;ya ticak semua oerurahaan mau rnernan_katoniy4 sed*ngkan tip'rogiyang raintidaksignifikan. f.r;t;;;-g.gunaan teknoiogi informasi, arau rienganHal i,i dirnungkinkan karena daLru penetritian ini sisi kata ra-in'tiiak sernua perusahaan setu; u apab*a daianrdownsiream (p*tanggNcustomer,s)'yang Jiirtiri uau- ,,,,r":-i"-'t* o.*er3sf bisnis*ya mereka rerhubungialrpadadisrributor,jaCiticiaktangsuxjgpui.n.l*g,gu_ ;r;;;;'tit,rotog; EtlI i}tectranic ilata Inter-{citstomers} akirir' sehinggaia*auan yang.liberika n chaige), ka1e1 .a ,?nrg*,, Iiou. u.o"*oa perusaiianhanva berdasarka'n persepsi atau p.*i*pu7Ja;i peru- ,i"ir[-*"-:-i-,rd;;;r*i-f irn,.*ya ragu_ragusaha'ansaja'yangkernungi<inaniuput**n[t *r,lkrn ;;*r#rn reknorr..gi EDr {Electronic Dttltt In-jawatran vang ticlak m:v:atili nuriungu, fons.umsn ;;;;;;;;;;,rrar ini i"rl*.*rn i.u.*nu ada sebagianakhir' F{asil ini bertolak belakang o"n}'n t*"'i yang p**uorri*:nang berum mernanfaatkail secara maksi-dikernukakan oieh ,leizer aan n'elair a*iiiil,i;.;i ffii;#* teknorogi yang ada, mereka masih cen_definisi rnanajei*en r?ttai.pasokan ir.upi'4' ,noii, ;;ilil;;;gunakan reknoiJgi tersebut dilingkurrganmanagement) yaitu mengatakan *''oi*m*n..urrtui ***"p*.*rrraannya saja. sedangkan disisi lain terkaitpasokan atau supplv-chain M'nage"*rn, oclr, ;";gil;;sarna dengan pihak keriga bercjasarkan

E



Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa

dari24 responden yang diteliti secara umum respon-

den menyatakan setuju terhadap cakupan kerjasama

antara perusahaan dengan pemasok (supplier) ten-

tang penentuan perangkat togistik yangumum

digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata+ata skor

,.."ru keseluruhan yaitu 4,05. Juga berdasarkan

Selain itu dari 24 responden yang diteliti secara umum

responden juga menyatakan setuju terhadap oakupan

kerjasama antara perusahaan dengan distri-butor

(peianggan) tentang pemanfaatan penyedia jasa

tiansportasi untuk kepentingan logistik' Hal ini ditun-

jukkan oleh nilai rata'rata skor secara keseluruhan

yaitu 3.66.

KE Sii'iPULAii DAii SARAii

Kesimpulan

Berdasarkan trasil analisis data serta pemba-

hasan yang telah dilakukan, maka hasil penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengarahkan

paia rlua pinelitian Pertama, bukti menunjukkan

tuh*u terciapat strategi integrasi suppiv chain yang

diterapkan pabrikan yang berberia atau mociei kerja-

sama yang diterapkan oleh perusahaan kosmetik <li

Jawa Timur menunjukkan tipolcgi integrasi yang

berbeda. Secara empiris diseluruh dunia strategi sr'rp-

ply chuin yang berbeda itu dapat dikelornpokkan

sedikitnya dalam lima jenis yang ditentukan oleh arah

menuju sr.rpp lier danatau customer danderajat inte-

gruui. fuCa penelitian ini juga ditemukan lima jenis

tipologi integrasi yang berbeda yaitu inward.facing'

inwartl facing skewed to tustomer, inward facing
skewed to suppiier periphery facing, dan outw'ard

facing.Kelima area tipologi integrasi tersebut dieva-

luasilengan Analisis uji beda dua rata-rata untlk

meiihat signifikansi perbedaannya dengan kinerja

menunjukkan hasil yaitu: terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelima tipotogi integrasi SCdengan

salah satu perspektif kinerj 4 yaitu perspektif keuang-

an, sedangkan kedua perspektifyang lain yaitu per-

spekif pelanggan dan perspektif proses bisnis inter-

nal ditemukan ticlak signitikan' Artinya bahwa tidak

somua tipciogi integrasr riapat membeciakan ketiga

perspektif kinerja. Kedua, Derajad terbesar atau

Lusur integrasi yang terluas (ourward facing) dari

integrasi supp!;: chain t'enrpunyai hubungan sangat

kuat dengan level kinerjayang lebih tinggi, sedangkan

derajad terkecil.atau busur integrasi tersempit (ln-

w aid fac ing)dari integras i supply chain mempuny ai

hubungan dengan level kinerja yang terendah'

Saran

Saran bagi peneliti berikutnYa

Disarankan agar studi berikutnya dapat diterap-

kan dengan model yang sama pada populasi yang ber-

beda atau menggali variabel yang lainnya selain

variabel yang telah diteliti. Variabel yang lain yang

mungkin periu diteiiti aciaiah variabei daya saingyang

mcmungkinkan untuk dikorelasikan ciengan berbagai

macam tipologi integrasinya, sehingga menghasiikan

tennuan-iemuan Yang beragan:'

Penelitian ini rnenggambarkan data dari perusa-

haan yang sarna, yang mana karakteristiknya tidak

ada perbedaan atau dengan kata lain terdapat karak-

terisiik tertentu dalam supply chainyang tidak dapat

diterapkan pada sektor tertentu aiau sektor lain' Se-

hingga penelitian dengan mengkhususkan pada sektor

yang berbeda pacia busur integrasi dan hubungannya

ciengan kinerja akan berpotensi menghasiikan pan-

dangan yang berbeda'

Saran bagi praktisi dan pernerintah

Walaupun hasil penelitian ini terdapat perbedaan

yang signifikan antar kelimatipologi integrasi dengan

lin.tju, atau dengan kata lain hal ini menunjukkan

bahwa iniegrasi bagi perusahaan di Indonesia khusus-

nya pada perusahaan kosrnetik sangat mempengaruhi

kinerja perusahaan vang bersangkutan khususnya

pada kinerja perspektif keuangan,sedangkan pada

kedua perspektifyang lain yaitu perspektif pelanggan

dan peispektif proses bisnis internal tidak berpengaruh

terhadap kinerja. Namun secara empiris strategi szp-

ply chain lapisan keluar (outward facing) muncul

iebagai pendekatan terbaik yang harus diikuti' Secara

relatif bibe.apa perusahaan yang telah menerapkan

pendekatan ini harus meneruskan hai tersebut dan

Lahkan dapat lebih meningkatkan integra'sinya dengan

para supolier d'an customerryta iika dimungkinkan'

Perusahaan dalam keiompok- yang lain seharr:s-

nya mulai bergerak menr-rju integrasi yang paling

elstensif, misalnya pada kelompok inward facing
skewed to supplier dan kelompok inward facing



skewed to customer, harus mulai mengintegrasikan
sisi hulu dan hilir supply chain merel,ayang telah
rnereka abaikan sebelumnya. pada sisi laia kelompok
pa<ia_lapisan pinggir Qrcriphery facing) danl"pii*
kedalam (inward Jbcing)juga mulai UlrgouL puJu
ar-ah yang sarna yaitu menuju integrasi lang lebih
ekstensif walaupun hal ini mungkiri akan dirasakan
sebagai suatu tugas yang berat untuk menerapkannya.
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